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Abstract: The background research by low result the sciean@rlg from the students
Class Il SDN 009Tanjung Penyembal Kota Dumai. fidienulation of the problem is
what the application of models lerning inkuiri cdre result increasing student learning
scinces in Class Ill SDN 009 Tanjung Penyembal Kadanai?. This reasearcs of the
direction to in creasing result scinces learningttee students in Class IIl SDN 009
Tanjung Penyembal in the Kota Dumai. With appuceticnodels learning inkuiri this
action in the research in the class so much to glamo siklus based an analiys’s of
data and discussion reasearch, evenly learningltdbe student experienced vaive is
65,89%, in the siklus one that 75,17%, and siklue that is 80% in the aktiviti
presentase the teacher at the siklus one therfiesting 41,66% category minus, in the
second 58,33% category enaugh. In the two siklasfitet meeting 70,83% category
good, and that meeting in the second 91,66% witiegmay very good, persentase
activity students in the siklus one the first nmep87,5% category minus, in the second
meeting 66,66% with category enaugh. In the fifklus the rirst meeting 75% with
category good, to be based on the researc of tisiltreso can concluded that
appucations models in the learning inkuiri can désaocresing learning science the
students Class Il SDN 009 Tanjung Penyembal Katanai.
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Abstrak: Penelitian ini di latarbelakangi oleh rendahngaihbelajar IPA siswa kelas
[l SDN 009 Tanjung Penyembal Kota Dumai. Rumusaas®ahnya adalah Apakah
penerapan model pembelajaran inkuiri dapat menikgkahasil belajar IPA siswa
kelas 1l SDN 009 Tanjung penyembal Kota Dumai?ifinj penelitian untuk
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas 1l SDBO Tanjung Penyembal Kota
Dumai dengan penerapan model pembelajaran inkBeenelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas yang dilakukan sebargua siklus. Berdasarkan analisis
data dan pembahasan penelitian, rata-rata hasijabediswa mengalami peningkatan.
Pada skor dasar rata-ratanya adalah 65,89%,gildda | yaitu 75,17% dan siklus I
yaitu 80%. Presentase aktivitas guru pada sikpertemuan pertama 41,66% kategori
kurang, pada pertemuan kedua 58,33% dengan kategémp. Pada siklus Il
pertemuan pertama 70,83% kategori baik, pada pedaemua 91,66% dengan kategori
sangat baik. Presentase aktivitas siswa sklus tempean pertama 37,5% kategori
kurang, pada pertemuan kedua 66,66% dengan kategdmp, pada siklus Il
pertemuan pertama 75% dengan kategori baik, daerpean kedua 87,5% dengan
kategori sangat baik. Berdasarkan hasil peneliteasebut maka dapat disimpulkan
bahwa Penerapan Model pembelajaran inkuiri dapatiddg&atkan Hasil Belajar IPA
Siswa Kelas Ill SDN 009 Tanjung Penyembal Kota Duma

Kata Kunci . Penerapan model pembelajaran I nkuiri, hasil belajar | PA.



PENDAHUL UAN

Pendidikan dan pembelajaran merupakan faktor pendatam usaha untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia ( SDMehdidikan dan pembelajaran
selalu mengupayakan kehidupan manusia kearah ygraglukan untuk kehidupan
dimasa yang akan datang. Pendidikan IPA juga mkampauatu pengetahuan tentang
alam semesta yang bertumpu pada data yang dikuarputielalui pengamatan dan
percobaan yang dilakukan siswa. Dengan demikiamigiggan IPA dapat diarahkan
agar siswa memperoleh pengalaman langsung dan pamatsecara baik tentang alam
sekitar. Sehingga akan menimbulkan perubahan dal&m manusia agar mau
meningkatkan kecerdasan tentang alam seisinya.

Pelajaran IPA sangat diperlukan dalam kehidupaarsélari untuk memenuhi
kebutuhan hidup manusia dan untuk memecahkan pelahas serta membuat suatu
keputusan untuk menyelidiki alam sekitar yang berfiseat dan dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Mengingat begitu pentirjgam pembelajaran IPA, maka mutu
hasil belajar IPA sangat perlu ditingkatkan. untk&mperoleh hasil belajar tidaklah
mudah karena banyak gejala-gejala yang menyebasikara tidak semangat belajar
dan hasilnya kurang memuaskan maka gejala-gejedabigt adalah sebagai berikut:
(1) Siswa sulit memusatkan perhatian dalam menerimateri pembelajaran.
(2) Metode pembelajaran yang diharapkan guru dglemses pembelajaran kurang
bervariasi, guru hanya menggunakan metode ceransatiapp proses pembelajaran.
(3) Siswa kurang berminat dalam pembelajaran (BA.Pencapaian hasil belajar siswa
secara klasikal 57,14% berada di bawah KKM yaitth65

Berdasarkan pengamatan peneliti di SDN 009 TanjBegyembal, hasil
pembelajaran IPA tentang proses terjadinya hujawasikelas 11l SDN 009 tanjung
Penyembal semester genap Tahun 2013/2014 daria?§ siswa, 16 orang siswa yang
mencapai KKM dan 12 orang siswa belum mencapai KKl ini dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 1. Hasil belajar IPA siswa kelas 11l SDN OD&njung Penyembal
Jumlah Siswa | Rata-Ratg KKM Siswa Tuntas Siswa Tidakas
28 orang 65,89 65 16 (57,14%) 12 ( 42,85%)

Untuk mengatasi permasalahan di atas maka perlugadakan perbaikan
pelaksanaan proses pembelajaran yang dapat metkagk&eaktifan minat dan
pemahaman siswa, Salah satu model pembelajaranddiah model pembelajaran
inkuiri, Guru harus dapat memilih suatu pembelajayang dapat mengaktifkan siswa
dalam belajar sehingga dapat meningkatkan hasigjdrelsiswa, salah satunya
pembelajaran yang dapat digunakan adalah modelglajatan inkuiri.

Menurut Dimyati dan Mujiono ( 2008:6) belajar adaleegiatan individu dalam
memperoleh pengetahuan, perilaku dan keterampgagah mengolah bahan belajar.
Hasil belajar yang akan dicapai melalui proses jaéelanerupakan tujuan dari
pembelajaran yang mencakup tiga ranah yaitu (1nikbg2) Afektif, (3) Psikomotor.

Model pembelajan inkuiri menurut wina Sanjaya (20196 ) adalah “rangkaian
kegiatan pembelajaran yang menekankan pada pregagibsecara kritis dan analistis
untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dadtusumasalah yang di
pertanyakan”

Setiap model mempunyai tujuan yang akan dicapaalogbembelajaran, begitu
juga dengan model pembelajaran inkuiri.



Menurut Wina Sanjaya (2011: 197) tujuan penggunamadel pembelajaran
inkuiri adalah menolong siswa untuk dapat mengembangk#plirdigitelektual dan
keterampilan berpikir dengan memberikan pertanysataenyaan dan mendapatkan
jawaban atas dasar ingin tahu merekdapun menurut Wina Sanjaya (2011:202)
langkah-langkah Model Pembelajaran Inkuadalah sebagai berikut: (1) Orientasi,
Langkah orientasi adalah langkah untuk membinaasizaatau iklim pembelajaran yang
responsif. (2) Merumuskan Masalah, Merupakan lamgkambawa siswa pada suatu
persoalan yang mengandung teka-teki. (3) Merumuskipotesis, Hipotesis adalah
jawaban sementara dari suatu permasalahan yanggseliaji. (4) Mengumpulkan
Data, Mengumpulkan data adalah aktivitas menjanfa@masi yang dibutuhkan untuk
menguji hipotesis yang diajukan. (5) Menguji Higgis, Menguji hipotesis adalah
proses menemukan jawaban yang dianggap diterinuaisgsngan data atau informasi
yang diperoleh dberdasarkan pengumpulan data. (€yumuskan Kesimpulan,
Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsitkamuan yang diperoleh
berdasarkan hasil pengujian hipotesis.

Rumusan masalah adalah : Apakah Penerapan Mod&dRgaran Inkuiri dapat
Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas Il SON9 Tanjung Penyembal Kota
Dumai? Dengan tujuan penelitian untuk Meningkatkiasil Belajar IPA Siswa Kelas
[l SDN 009 Tanjung Penyembal Kota dumai denganepmman model pembelajaran
inkuiri.

METODE PENELITIAN
Desain penelitian yang digunakan adalah Penelliadakan Kelas ( PTK ). PTK
merupakan suatu cara atau prosedur baru untuk gietkan profesionalisme pendidik

dalam mengajar. Penelitian ini dilakukan dua sikiBsrikut model rancangan dan
penjelasan untuk masing-masing tahap penelitiag gdaksanakan.
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Gambar 1. Siklus PTK dalam Arikunto, 2008 : 16




Prosedur penelitian ini berdasarkan pada bagan lij@metersebut, maka
penelitian ini dilakukan prinsip dan tahap yanglitedari 4 tahap ( Arikunto, 2008: 16)
yaitu : (1) tahap Perencanaan, Kegiatan perenpargitandai dengan menyusun
silabus, perencanaan pembelajaran, LKS, evalsaal,ulangan harian, kisi-kisi soal,
lembar jawaban dan lembar pengamatan aktivitas darusiswa sebagai perangkat
pembelajaran yamg akan dilaksanakan. (2) Tahapk$zela tindakan, Pelaksanaan
tindakan yaitu mencakup prosedur dan tindakan. T@pap Pengamatan, Tahap
pengamatan dilaksanakan bersama dengan pelaksanadakan kelas dengan
menggunakan lembar pengamatan terhadap aktiviesasdan guru. (4) Tahap
Refleksi, Mengkaji hasil tindakan yang dilakukam@aiklus pertama, setelah dianalisis
jika siklus pertama terlihat kelemahan dan kekuaangkan diperbaiki pada siklus
berikutnya.

Instrumen penelitian terdiri dari perangkat pemjaeten Silabus dan Sistem
penilaian, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (REBRhar Kerja Siswa (LKS),
Lembar Pengamatan Guru dan siswa instrumen pendampData. Teknik
pengumpulan data terdiri dari : Lembar pengamakaivitas guru melihat kesesuaian
antara perencanaan dengan tindakan yang telahudisebelumnya. Lembar tes hasil
belajar IPA bertujuan untuk melihat hasil belajgredoleh setelah melakukan ulangan
harian, tes hasil belajar IPA dikumpulkan dengarlakuékan ulangan harian yang
dilakukan sebanyak 2 kali, yaitu ulangan hariaildkdanakan 2 kali pertemuan ( siklus
[) ulangan harian Il dilaksanakan setelah 2 pewgan{ siklus 2).

Teknik Analisis Data yaitu: Analisis data tentasfgtivitas siswa dan guru,

Aktivitas guru dan siswa dalam kegiatan pembelajdapat dihitung dengan rumus:

NR =22 x 100%
SM

KTSP. 2007 : 367 ( dalam syaludfun, dkk)

Keterangan
NR : Presentase rata-rata aktivitas gurussisw
JS : Jumlah skor aktivitas yang dilakukan
SM : Skor maksimal yang didapat dari aktivijasu dan siswa

BhR Aktivitas Guru dan Siswa

% Internal Kategori
91% s/d 100 Sangat Baik
71% s/d 90 Baik
61% s/d 70 Cukup

<60 Kurang Baik

Data Hasil Belajar belajar secara individu daphituhg dengan rumus sebagai
berikut:

Kl =22 x 100%
Purwanto. 20002 ( Dalam syahrifuddin,dkk)
Keterangan :
Kl : Presentase ketuntasan belajar secaraidhdi
SP : Skor yang diperoleh siswa
SM : Skor maksimum



Untuk mengetahui ketuntasan belajar individu dasilhanalisis yang telah
dirumuskan sebagai berikut :

Tabel 3 kategori Ketuntasan Hasil Belajar Individ

% Interval Kategori
85-100 Amat Baik
7585 Baik
65-75 Cukup Baik
<65 Kurang

Ketuntasan Klasikal, Ketuntasan klasikal tercapaabda 85% dari seluruh
siswa yang memperoleh nilai minimal 65 maka kel&atdkan tuntas ( Trianto dalam
Oktavia, 2011 : 24 ). Untuk menentukan ketuntadasilkal adalah sebagai berikut :

KKe % x 100%
( KTSP 2007 : 382, dalam Pujianto 2011 : 25)

Keterangan :

KK = Presentase ketuntasan klasikal
JT = Jumlah siswa yang tuntas

Js = Jumlah seluruh siswa

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas ini, dilaksanakan seblamgaa siklus, dengan satu
siklus terdiri dari dua pertemuan. Tindakan yangkiikan pada penelitian ini adalah
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan mpechddelajaran inkuiri untuk
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas Ill SDR9 Tanjung Penyembal Kota
Dumai.

Tabel 4. Analisis Lembar Pengamatan Aktivitas Qunduk Menerapkan Model
pembelajaran Inkuiri Selama Proses Pembelajaran

No Aspek Siklus 1 Siklus 2
Pl P2 Pl P2
1 Jumlah 10 14 17 22
2 Persentase 41,66% 58,33% 70,83% 91,66%
3 Kategori Kurang Cukup Baik Baik Sekali

Hasil perbandingan tabel 4 di atas dapat dilih&it@apenelitian aktivitas guru
pada siklus | pertemuan pertama kategori kurangatepresentase 41,66%, pertemuan
Il kategori cukup dengan presentase 58,33%. Sedangiklus Il pertemuan | kategori
baik dengan presentase 70,83%, pertemuan keduaokiatbaik sekali dengan
presentase 91,66%. Karena hasil aktivitas guruhssdagat memuaskan maka peneliti
berakhir pada siklus II.

Tabel 5. Analisis Lembar Aktivitas Siswa untuk papan Model pembelajaran inkuiri
No Aspek Siklus 1 Siklus 2
Pl P2 P1 P2
1 Jumlah 9 16 18 21
2 Persentase 37,5% 66,66% 75% 87,5%
3 Kategori Kurang Cukup Baik Baik Sekali




Berdasarkan data hasil aktivitas siswa pada sikpestemuan | dengan kategori
kurang presentase 37,5%, pertemuan Il kategorigcdleimgan presentase 66,66%. Pada
siklus Il pertemuan | kategori baik dengan presan{&b%, pada pertemuan |l kategori
baik sekali dengan presentase 87,5%. Dikarenalah teencapai 80% maka tidak
dilanjutkan ke siklus selanjutnya.

Menunjukkan bahwa siswa sudah menempatkan dirigeelsaibjek belajar yang
harus lebih aktif untuk mencari dan menemukan psatahan yang diberikan oleh
guru. Dengan terjadinya peningkatan aktivitas siswanunjukkan bahwa dengan
menggunakan model inkuiri pada mata pelajaran IPReths Il SDN 009 Tanjung
Penyembal berhasil.

Tabel @Gadil Belajar IPA

No Aspek Jumlah Rata-rata
1 Skor Dasar | 1845 65,89

2 UH | 2105 75,17

3 UH Il 2240 80

Berdasarkan dari tabel dapat dilihat bahwa hasdjdelPA siswa kelas [Il SDN
009 Tanjung Penyembal terus mengalami peningkat#in gari data awal ke siklus |
dari 65,89 menjadi 75,17dengan peningkatan selids@8%. Peningkatan hasil belajar
IPA dari skor dasar ke siklus Il yaitu 65,89 menj@@ dengan peningkatan sebesar
21,41%. Terjadinya peningkatan hasil belajar sigigababkan siswa telah melakukan
langkah-langkah penerapan model pembelajaran inkigingan baik. Semua siswa
dapat memahami materi yang sedang dipelajarinygashebaik

Ketuntasan hasil belajar siswa berdasarkan dath alaagan akhir siklus | dan
siklus 1l dengan menerapkan model pembelajaranirinttiukelas 11l SDN 009 Tanjung
Penyembal tahun 2013/2014. Dapat di lihat padd tadyekut:

Tabel 7 Ketuntasan Klasikal penerapan model pesgdyah inkuiri

Aspek Jumlah Ketuntasan Individu Ketuntasan Klasikal
Siswa Siswa T Siswa TT Persentase Ketuntasan
Ketuntasan Klasikal
Skor Dasar 16 12 57,89 % TT
UH 1 28 23 5 82,14 % TT
UH 2 26 2 92,85% T

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa adanya gefimgan peningkatan
ketuntasan hasil belajar IPA dari skor dasar denpgatah siswa 28 orang yang tuntas
16 orang dengan presentase 57,89% dan yang tidtst@2 orang dengan presentase
42,85%, menurut klasikal tidak dikatakan tuntasdaPaiklus | pda UH | meningkat
menjadi 23 orang siswa dengan presentase 82,14%yala tidak tuntas 5 orang
dengan presentase 17,85% dengan ketentuan klédidaltuntass. Pada siklus 11 UH I
meningkat lagi menjadi 26 orang dengan presentasgh% dan yang tidak tuntas 2
orang dengan presentase 7,14% dengan ketentugaktikatakan tuntas.

Pembahasan hasil penelitian didasarkan pada anpésielitian yang diperoleh
tentang aktivitas guru dan siswa dalam penerapatelhm@embelajaran inkuiri. Untuk
aktivitas guru selama proses pembelajaran secaranusudah baik dan mengalami
peningkatan setiap siklusnya. Hanya saja kelemdbetapat pada siklus | belum
terlaksana dengan baik menganalisi masalah kugedag glalam menjelaskan LKS serta



guru kurang menguasai materi dan kelas. Hal inatddpakukan dengan mengadakan
refleksi untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan ydamgat mengganggu tercapainya
tujuan peneliti. Peneliti menerapkan model penmaeda inkuiri dalam materi proses
terjadinya hujan, kondisi cuaca, simbol-simbol kenduaca, dan pengaruh cuaca bagi
kegiatan manusia. Dengan model pembelajaran ink@rupakan pembelajaran dimana
siswa dapat menemukan dan meneliti, mencari tahumeskan suatu permasalahan
pada penemuan yang mereka temukan. Setelah sismemmkan dan mengamati maka
siswa dapat membuat data hasil analisis pengankatandian didiskusikan bersama-
sama, Setelah itu membuat suatu kesimpulan darermgang di pelajari. Dengan
menerapkan model pemnbelajaran inkuiri pada ses#dgus terdapat adanya
peningkatan guru dalam pembelajaran IPA.

Untuk aktivitas siswa selama proses pembelajarata ggertemuan pertama
masih ada kekurangan, hal ini disebabkan siswangur@mperhatikan penjelasan guru
dan banyak siswa yang bermain diwaktu guru merijatadan memberikan contoh cara
mengerjakan LKS. Maka suasana didalam kelas masilerigar ribut, pada kegiatan
balajar mengajar beberapa siswa masih ada yangritardengan teman sebangkunya
dan hanya ada beberapa orang saja yang aktif daklajar. Hal ini obsever
memberikan arahan agar melakukan refleksi untuk peepaiki kesalahan-kesalahan
yang adapat mengganggu tercapainya tujuan padét@ene

Setelah menerapkan model pembelajaran inkuiri] bakjar siswa berdasarkan
ulangan akhir siklus | dan siklus II menunjukkanhla setiap pertemuan terjadi
peningkatan hasil belajar siswa. Hasil belajar siseelas [l SDN 009 Tanjung
Penyembal terus mengalami peningkatan yaitu teddiri data awal 65,89 meningkat
menjadi 75,17 pada ulangan harian | pada siklkemudian pada ulangan harian I
meningkat menjadi 80.

Hasil belajar tidak hanya bergantung pada kemamjpndimidual, tetapi juga
proses pembelajaran. Sebagian individu memiliki &epuan dan motivasi yang kuat
dalam belajar sehingga secara mandiri mereka mangmnadapatkan hasil belajar yang
baik. Pembelajaran dinilai efektif apabila pressataiswa yang tuntas belajar secara
kuantitas telah sesuai dengan kondisi siswa dan gaasarana yang dimiliki sekolah.
Dalam hal ini, kriteria ketuntasan minimum (KKM) meakan indikator yang
digunakan.

Penerapan model inkuiri menunjukkan bahwa angka Kydvg distandarkan
oleh SDN 009 Tanjung Penyembal Kta Dumai telahatgaic pada siklus Il. Ketuntasan
siswa sesuai KKMterus meningkat persiklus. Ketuartasiswa juga meningkat
dibandingkan dengan ketuntasan siswa sebelum pamermodel inkuiri. Dengan
demikian hasil analisis tindakan ini mendukung es@ tindakan yang diajukan yaitu,
jika diterapkan model inkuiri maka dapat meningkatkasil belajar lImu Pengetahuan
Alam siswa kelas 11l SDN 009 Tanjung Penyembal Kotanai.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitianadalah dengan penerapan
model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan hasidjar llmu Pengetahuan Alam
siswa kelas Ill SDN 009 Tanjung Penyembal tahurajpedn 2013/2014 khususnya
pada materi proses terjadinya hujan, kondisi cuagapol-simbol kondisi cuaca,
pengaruh cuaca terhadap kegiatan manusia. Hal apatddilihat dari data hasil
penelitian sebagai berikut:



1. Penerapan model pembelajaran inkuiri dalam prosembeplajaran dapat
meningkatkan hasil belajar IPA siswa dari skor d4sé5,89) ke UH | ( 75,17)
mengalami peningkatan sebesar 11,10. Skor dasd&,896 ke UH Il ( 80)
mengalami peningkatan sebesar 21,41%.

2. Hasil belajar pada data awal yang tuntas berjurhlorang (57,14%) dan siswa
yang tidak tuntas 12 orang ( 42,85%). Pada sikhertemuan pertama siswa yang
tuntas 23 orang ( 82,14%) dan siswa yang tidakatubéerjumlah 5 orang ( 17,85%)
pada pertemuan kedua yang tuntas adalah berjurlahag ( 92,85%) dan siswa
yang tidak tuntas berjumlah 2 orang ( 7,14%).

3. Aktivitas guru pada pertemuan | 41,66% dengan daatekurang, siklus |
pertemuan 2 58,33% dengan kategori cukup. Mengafsningkatan 16,67%.
Pada siklus Il pertemuan pertama 70,83% dengangdateaik, siklus | pertemuan
kedua 91,66% dengan kategori baik sekali. Mengatemingkatan 20,83%.

Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mengajubeberapa rekomendasi

yang berhubungan dengan penerapan model pembelajarari dalam pelajaran ilmu

pengetahuan alam vyaitu:

1.Menerapkan model pembelajaran ini sebelum melaksang@enelitian sehingga
pada pertemuan pertama saat penelitian siswa stethtasa dengan langkah-
langkah pembelajaran, dan pemeblajaran dapat serlak sesuai dengan rencana
pembelajaran.

2.Guru dapat menerapkan model pembelajaran inkumigae baik sesuai dengan
perencanaan, sebaiknya guru menekankan kepada grgwia mengerjakan tugas
dan menemukan sendiri sehingga dapat meningkatkaelaman siswa.

3.Kepada peneliti lain, harus lebih mengorganisir iwaiembelajaran dengan lebih
efektif, sehingga semua langkah-langkah pembelajéedaksana sesuai dengan
waktu yang telah direncanakan.
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